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ABSTRAK

Indonesia memiliki banyak destinasi wisata yang dapat dimanfaatkan untuk menambah
pendapatan daerah. Diantaranya adalah Pantai Teluk Penyu dan kawasan wisata Benteng Pendem
yang berada di Kabupaten Cilacap. Hal ini juga akan mempengaruhi terbentuknya akomodasi
pariwisata seperti hotel. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pelayanan karyawan hotel
yang dipengaruhi oleh kinerja karyawan hotel, maka tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh knowledge management terhadap peningkatan kinerja karyawan. Data yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan data karyawan dan data-data lain yang diambil di Hotel Whiz
Cilacap yang terletak di JIn. Jendral Soedirman Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif dengan variabel independen
antara lain kinerja tim (X1), pemberdayaan karyawan (X2), dan pelatihan (X3), sedangkan variabel
dependennya adalah kinerja karyawan (Y). Hasil dari penelitian ini yaitu variabel independen
memiliki pengaruh/dampak positif dan signifikan terhadap variabel dependen, itu berarti bahwa
kinerja tim, pemberdayaan karyawan dan pelatihan berpengaruh positif terhadap peningkatan
kinerja karyawan Hotel Whiz Cilacap.

Kata Kunci: Knowledge Management, Dampak, Peningkatan, Kinerja Karyawan, Pariwisata

THE IMPACT OF KNOWLEDGE MANAGEMENT ON EMPLOYEE PERFORMANCE
IMPROVEMENT IN CILACAP HOTEL COMPANIES

ABSTRACT

Indonesia has many tourist destinations that can be used to increase regional income. Among them
are Teluk Penyu Beach and the tourist area of Benteng Pendem which is in Cilacap Regency. This
will also affect the formation of tourism accommodations such as hotels. The purpose of this study
is to improve the service of hotel employees who are influenced by the performance of hotel
employees, so the purpose of this study is to analyze the effect of knowledge management on
improving employee performance. The data used in this study uses employee data and other data
taken at the Whiz Cilacap Hotel which is located on Jin. General Soedirman, Cilacap Regency,
Central Java. The method used in this study is a quantitative descriptive method with independent
variables including team performance (X1), employee empowerment (X2), and training (X3), while
the dependent variable is employee performance (Y). The results of this study are that the
independent variables have a positive and significant influence/impact on the dependent variable,
which means that team performance, employee empowerment and training have a positive effect
on improving the performance of Whiz Cilacap Hotel employees.

Keywords: Knowledge Management, Impact, Improvement, Employee Performance, Tourism
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai banyak destinasi wisata
yang memiliki prospek pengembangan (Rizaly & Rahman, 2021). Keindahan yang ada di
Indonesia meliputi pantai, hutan, pegunungan, kekayaan flora dan fauna tradisi unik dan
segala sesuatu yang memiliki unsur seni budaya merupakan aset yang memberikan
manfaat kepada Indonesia dalam sektor pariwisata (Vyas, 2019). Sehingga muncul peluang
dari sektor pariwisata secara jelas dan menghadirkan kesempatan dalam bidang ekonomi
(Martinez-Sala et al., 2020).

Cilacap merupakan daerah yang sangat luas dan menjadi yang terluas di Jawa
Tengah. Kawasan daerah Cilacap memiliki berbagai potensi alam yang memiliki minat
tersendiri dikalangan wisatawan (Zhurofa & Surahmadi, 2020). Berbagai objek wisata ada
di Kabupaten Cilacap terbagi menjadi objek wisata alam, objek wisata budaya, dan objek
wisata spiritual. Banyaknya objek wisata ini kerap dikunjungi oleh wisatawan domestik
maupun mancanegara. Peningkatkan wisatawan dan mancanegara bisa menjadi dampak
yang baik terutama dalam bidang ekonomi (Aziza & Buchori, 2020). Apabila pariwisata
dimanfaatkan dan dikelola oleh masyarakat sekitar maka akan meningkatkan pendapatan
daerah dan diimbangi dengan terbentuknya akomodasi pariwisata baru seperti hotel atau
penginapan (Malenkina & lvanov, 2018).

Hotel merupakan salah satu fasilitas yang dikendalikan untuk mendapatkan
keuntungan dan manfaat yang berasal dari lokasi yang ada untuk melayani kebutuhan
sehari-hari dimana fasilitas dan pelayanan tersebut diberikan untuk para pengunjung dan
orang-orang yang akan menghabiskan waktu untuk beristirahat (Le et al., 2020). Semakin
berkembangnya pariwisata di Kabupaten Cilacap menyebabkan meningkatnya persaingan
bisnis perhotelan. Salah satu hal yang bertujuan untuk menghadapi persaingan tersebut
dengan meningkatkan kinerja karyawan (Martins et al., 2019).

Kinerja karyawan merupakan sebuah kegiatan seorang karyawan yang dilakukan
sebagai produk kerja yang diperoleh dengan standar tertentu. Kinerja karyawan adalah
hasil di peroleh dalam waktu tertentu dengan penuh tanggung jawab (Israilidis et al,
2021). Demi meraih kinerja terbaik, seorang karyawan wajib memiliki pengetahuan dan
sikap yang baik. Penerapan knowledge management juga menjadi faktor penting
keberhasilan persaingan di era informasi (Wang & Meng, 2019). Knowledge Management
menjadi alat yang dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja karyawan pada suatu
perusahaan (Al-Emran et al., 2018). Knowledge Management sebagai alat untuk menunjang
tercapainya tujuan bisnis sehingga mampu menghasilkan kinerja karyawan yang baik
(Hwang et al., 2018). Oleh karena itu setiap karyawan diharapkan bisa terus mencari ilmu
dan tidak bergantung kepada orang lain dalam melakukan berbagai kegiatan sehingga
meningkatkan kualitas kinerja karyawan.

Penerapan knowledge management ada dua jenis antara lain tacit knowledge dan
explicit knowledge. Pengetahuan yang berasal dari otak seseorang pengalaman orang
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tersebut disebut tacit knowledge (Israilidis et al., 2021). Pada umumnya pengetahuan
tersebut tidak memiliki struktur, sulit untuk dijelaskan dan dibagikan secara resmi
terhadap orang lain. Tacit knowledge merupakan sesuatu yang umum saat terjadi
pembentukan dan pengelolaan pengetahuan seseorang (Ishari et al, 2020). Dari
pengetahuan tersebut akan membuktikan corak karakter dan tindakan seseorang karena
pengetahuan yang sebenarnya menuntun seseorang dalam berperilaku (Hutagalung et al,,
2021). Explicit knowledge merupakan pengetahuan yang dapat diubah ke dalam bentuk
file yang dengan mudah dibagikan dan disalurkan dengan menggunakan berbagai media.

Dalam dunia bisnis, penerapan knowledege management dilakukan dengan
menentukan nilai pengetahuan dan penghargaan karyawan dengan cara menumbuhkan
kinerja sumber daya manusia (Prasodjo, 2020). Jika sistem knowledge management
diberikan dan diterapkan dengan baik oleh perusahaan, kinerja karyawan akan
mendapatkan hasil yang optimal karena didasarkan pada pengetahuan yang mereka
peroleh (Zuraidah, 2018). Sehingga setiap karyawan diharapkan harus terus mencari
ilmunya dan tidak hanya berserah kepada sistem yang ada sehingga sistem manajemen
baru seperti knowledge management dapat dimanfaatkan untuk membantu meningkatkan
kinerja karyawan sehingga berpengaruh juga terhadap peningkatan kualitas di Hotel Whiz
Cilacap. Dari uraian diatas, maka tujuan penelitian ini untuk: 1) mencari tahu apakah
knowledge management berpenaruh siginifikan terhadap kinerja karyawan (Y) secara
simultan di Hotel Whiz Cilacap? 2) Mengetahui apakah kinerja karyawan (Y) di Hotel Whiz
Cilacap memiliki pengaruh signifikn terhadap kerja tim (X1), pemberdayaan karyawan (X2),
pelatihan (X3) secara parsial?.

METODE

Metode penelitian yang dipakai untuk penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif.
Tempat penelitian dilakukan di Hotel Whiz Cilacap Jalan Jendral Soedirman Cilacap, Jawa
Tengah. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bulan Mei 2022 sampai Juni
2022. Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independen dan variabel dependen.
Variabel yang mempengaruhi disebut variabel independen dan sedangkan variabel yang
terpengaruhi disebut variabel dependen. Kerja tim (X1), pemberdayaan karyawan (X2), dan
pelatihan (X3) merupakan variabel independen dalam penelitian ini, sedangkan variabel
dependennya adalah kinerja karyawan (Y).

Populasi pada penelitian ini yang terlibat adalah karyawan Hotel Whiz Cilacap yang
telah bekerja di hotel whiz minimal selama 3 tahun. Pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling yaitu tahapan-
tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam penentuan ulang kriteria responden yang bisa
diseleksi sebagai sampel dengan beberapa pertimbangan pertimbangan. Sampel yang
diambil pada penelitian yaitu 47 karyawan dengan pertimbangan telah bekerja minimal 3
tahun di Hotel Whiz Cilacap.
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Submer data yang digunakan ada dua macam, antara lain sumber data primer dan
sumber data sekunder. Data yang berasal dari responden yang terdapat di lokasi
penelitian disebut dengan data primer. Cara memperoleh data ini yaitu dengan
memberikan kuisioner kepada beberapa karyawan. Sedangkan data yang didapatkan dari
studi pustaka, baik dari buku, jurnal penelitian, maupun website yang terkait dengan
penelitian ini disebut data sekunder. Untuk melakukan pengujian dilakukan pengujian
instrumen. Pengujian instrumen dalam penelitian ini menggunakan dua (2) pengujian
yaitu pengujian validitas dan pengujian reliabilitas. Pengujian yang bertujuan mengetahui
apakah pernyataan dalam kuisioner logis atau tidak logis disebut dengan uji validitas.
Pengujian yang bertujuan mengetahui konsistensi penyataan tersebut disebut pengujian
reliabilitas. Uji analisis regresi linier berganda digunakan untuk pengujian analisis datanya.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengukur pengaruh antara dua atau lebih variabel
bebas terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 47 karyawan dan diberi pertanyaan sebanyak 27 item
pernyataan yang terkait dengan variabel penelitian. Hasil dari survei menampilkan bahwa
sebanyak 38,3 % perempuan dan 61,7 % laki-laki. Sedangkan yang berusia 20 - 34 tahun
sebanyak 28,7%, umur 35 - 49 tahun sebanyak 57,4% dan umur > 49 tahun sebanyak
14,9%, kemudian tingkat pendidikan sebanyak 4,3% untuk SMA/sederajat, sebanyak 36,2
% untuk Pendidikan Diploma, sebanyak 36,2 % untuk Sarjana dan sebanyak 19,1% untuk
Pasca Sarjana.

Dalam melakukan penelitian, uji validitas menggunakan pearson product moment
correlation method dengan tingkat kepercayaan 0,05 dengan nilai r hitung > r tabel
(0,3673) maka pernyataan yang diujikan logis. Grafi di bawah ini menunjukkan hasil uji
validitas.
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Gambar 1. Hasil Uji Validitas
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Gambar 1 menunjukan bahwa semua item pernyataan menghasilkan koefisien
validitas lebih dari nilai R. Hasil tersebut berarti memberikan kesimpulan bahwa instrumen
pengumpulan data adalah logis sehingga kuesioner dapat dilanjutkan ke tahap uji
reliabilitas (Amanda et al., 2019).

Uji validitas memiliki tujuan untuk mengetahui konsistensi alat ukur saat digunakan,
artinya penggunaan alat ukur tersebut menghasilkan nilai yang sama ketika dipakai
beberapa kali pada kesempatan yang berbeda-beda (Al Hakim et al, 2021). Uji ini
menggunakan teknik Cronbach Alpha, dimana salah satu pernyataan dinyatakan reliabel
jika nilai Cronbach Alpha > dengan 0,60. Grafik di bawah ini menunjukkan hasil pengujian
reliabilitas.

Kerja tim Pemberdayaan Pelatihan Kinerja Karyawan
Karyawan

VARIABEL

Gambar 2. Hasil Uji Reliabilitas

Pada gambar 2 menunjukan bahwa semua item pernyataan menghasilkan koefisien
alpha > 0,60. Maka dari itu diketahui bahwa item pernyataan pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel, sehingga kuisioner dinyatakan logis dan
layak sebagai item pernyataan untuk dilakukan pengukuran tiap infokator variabel dan
analisis regresi (Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017).

Langkah berikutnya yaitu pengujian analisis regresi. Tujuannya untuk mengetahui
perhitungan antara variable independen vyaitu kerja tim (X1), pemberdayaan karyawan
(X2), dan pelatihan (X3) terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y). Hasil dari
perhitungan ditunjukkan pada tabel 1.
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Tabel 1: Hasil Pengujian Analisis Regresi

Variabel Koefisien Tidak  Koefisian ~ Nilait Sig.
Standar Standar
B Std. Error Beta
(Constant) 1.663 4.325 384 703
1 Kerja Tim (X1) 823 224 395 3.676 .001
Pemberdayaan Karyawan (X2) .790 .234 331 3.371 .002
Pelatihan (X3) 763 320 281 2.385 .022

a. Variable Dependen: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan tabel 1 kesimpulan yang diperoleh adalah:

Kinerja Karyawan = konstanta + variabel independenl + variabe independen2 + variabel independen3

Kinerja Karyawan = 1,663 + 0,823 + 0,790 + 0,763 = 4,325

Semua variabel independen memiliki nilai sig < 0,05 maka Ho diterima. Kesimpulan
dari perhitungan diatas yaitu semakin tinggi faktor dari variabel yang dirasakan karyawan,
maka semakin tinggi juga faktor kinerja karyawan pada karyawan tersebut (Janna &
Herianto, 2021).

Selanjutnya dilakukannya pengujian regresi tujuanya untuk mencari tahu apakah
kinerja karyawan (Y) berpengaruh terhadap penyusunan model regresi secara individu.
Pengujian variabel tersebut secara parsial seperti pada tabel 2.

Tabel 2: Hasil Pengujian Variabel Parsial

Variabel Koefisien Tidak  Koefisien  Nilait Sig.
Standar Standar
B Std. Error Beta
(Constant) 1.663 4.325 384 703
1 Kerja Tim (X1) 823 224 395 3.676 .001
Pemberdayaan Karyawan (X2) .790 .234 331 3.371 .002
Pelatihan (X3) 763 320 281 2.385 .022

a. Variabel Dependen: Kinerja Karyawan (Y)

Pengujian regresi parsial menunjukkan pengaruh kerjasama tim (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y). Signifikansi variabel X1 menunjukkan nilai 0,001 dengan nilai t-hitung
adalah 3,371. Nilai t-hitung lebih besar dibandingkan pada derajat signifikansi sebesar 5
persen dengan nilai t-tabel yaitu 2,01669. Kesimpulannya bahwa kerjasama tim (X1)
mempengaruhi kinerja tim secara signifikan. Nilai dari variabel ini positif yang berarti
bahwa kerjasama tim (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y).

Pengujian regresi menunjukkan pengaruh parsial pemberdayaan karyawan (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y). Signifikansi variabel X2 menunjukkan nilai 0,002 dengan
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nilai t-hitung yaitu 3,676. Nilai t-hitung lebih besar dibandingkan pada derajat signifikansi
sebesar 5 persen dengan nilai t-tabel yaitu 2,01669. Kesimpulannya bahwa pemberdayaan
karyawan (X2) mempengaruhi kinerja tim secara signifikan. Nilai dari variabel ini positif
yang berarti bahwa pemberdayaan karyawan (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan (Y).

Pengujian regresi parsial menunjukkan pengaruh parsial pelatihan karyawan (X3)
terhadap kinerja karyawan (Y). Signifikansi variabel X3 menunjukkan nilai 0,002 dengan
nilai t-hitung sebesar 2,385. Nilai t-hitung lebih besar dibandingkan pada derajat
signifikansi sebesar 5 persen dengan nilai t-tabel sebesar 2,01669. Kesimpulannya bahwa
pelatihan karyawan (X3) mempengaruhi kinerja tim secara signifikan. Nilai dari variabel ini
positif yang berarti bahwa pelatihan karyawan (X3) berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan (Y).

Kemudian dilakukan uji F. Pengujian ini dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang pengaruh secara simultan antara variable independen (X1,X2,X3) terhadap
variabel dependen (Y) (Alfian & Putra, 2017). Levelnya adalah 5%, apabila dihasilkan nilai
sig adalah F < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen memiliki
pengaruh pada variabel dependen secara simultan ataupun sebaliknya.

Tabel 3: Hasil Uji F
Model Sum of Squar  df Mean Squar F Sig.

Regres 3113.868 3 1037.956 44.073 .000°
1 Residu 1012.685 43 23.551
Total 4126.553 46

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3 diketahui nilai F hitung yaitu 44,073 dengan
nilai F tabel adalah 2,82 sehingga F hitung lebih besar dari F tabel (44,073 > 2,82), dan
tingkat sig 0,000 maka Ho tidak sesuai dan H; sesuai. Kesimpulannya variable independent
secara bersamaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait dampak knowledge management
terhadap peningkatan kinerja karyawan, maka dapat ditarik kesimpulan dari pengujian
hipotesis simultan variabel independen, kerja tim (X1), pemberdayaan karyawan (X2),
pelatihan (X3), berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) yang
artinya X1, X2, dan X3 dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan (Y) dengan
memanfaatkan knowledge management yang menjadi sumber daya yang dimiliki
perusahaan. Secara parsial menunjukan bahwa kerja tim (X1), pemberdayaan karyawan
(X2), pelatihan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) Hotel
Whiz Cilacap.
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